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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pencapaian keberhasilan kegiatan belajar mengajar dipengaruhi 

oleh banyak faktor, baik faktor yang bersumber dari dalam diri maupun dari 

luar diri peserta didik. Faktor yang bersumber dari luar diri peserta didik 

antara lain adalah faktor metode yang dipergunakan guru dalam 

pembelajaran di kelas. Sedangkan faktor utama yang bersumber dari dalam 

diri peserta didik adalah motivasi belajarnya. Motivasi belajar ini menjadi 

substansial maknanya dalam diri peserta didik untuk pencapaian 

keberhasilan pembelajarannya, karena motivasi belajarlah yang 

menggerakkan secara maksimal seluruh potensi yang ada dalam diri peserta 

didik untuk pencapaian tujuan belajarnya. 

Pola pikir sedemikianlah yang mendasari para pendidik di SD 

Islam Miftahul Huda Plosokandang dalam upaya peningkatan prestasi 

belajar siswa melalui peningkatan motivasi belajar dengan memberikan 

rangsangan yang cukup bagi para peserta didik melalui penerapan metode 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, salah satu metode yang 

diangkat oleh guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah metode Picture 

and Picture. Dalam hal yang berkaitan dengan penerapan metode 

pembelajaran di sekolah, dikemukakan sebagai berikut: 

Kita selalu berusaha membangkitkan motivasi belajar siswa dengan 

membuat varian yang menarik dalam penerapan metode belajar 

mengajar. Memang di sini guru dituntut mampu membuat peserta didik 
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semakin meningkat kualitas motivasi belajarnya, ya di antaranya 

dengan upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Maka itu guru- 

guru di sini banyak mencobakan metode pembelajaran yang 

bermacam-macam, tujuannya agar anak tidak jenuh dan semangat atau 
motivasi belajarnya bisa semakin meningkat.1 

Metode pembelajaran mempunyai makna yang sangat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Mengapa hal itu penting, karena 

metode merupakan bagian dari upaya yang digunakan untuk meng- 

implementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.2 Disamping itu metode pembelajaran di kelas 

mempunyai makna penting bagi peserta didik karena metode pembelajaran 

di kelas yang dikemas oleh guru mempunyai peran dan fungsi membantu 

dalam memahami materi pembelajaran. Berbagai pendapat menunjukkan 

bahwa metode berhubungan dengan cara yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh kemudahan dalam rangka mempelajari bahan ajar yang 

disampaikan oleh guru.3 

Pembelajaran di sekolah atau secara lebih spesifik pembelajaran 

di kelas, merupakan bagian dari implementasi penyelenggaraan pendidikan. 

Pendidikan dalam pelaksanaannya selama ini dikenal sebagai usaha yang 

berbentuk bimbingan terhadap peserta didik guna mengantarkan peserta 

didik ke arah pencapaian cita-cita tertentu dan proses perubahan tingkah laku 

ke arah yang lebih baik.4 Dalam konteks ini pendidikan mempunyai makna 

                                                 
1 Fahri Husaini, Guru Kelas IIIb. Wawancara, 20-08-2019. 
2 Nurhidayati, Metode Pembelajaran Interaktif, (Makalah FBS UNY, tidak diterbitkan), 

hal. 2. 
3 Milan Rianto, Pendekatan, Strtategi dan Metode Pembelajaran, (Malang: Departe- 

men Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan, Pusat Pengembangan Penataran Guru IPS dan PMP Malang, 2006), hal. 6. 
4 Kompri, Manajemen Pendidikan Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Seko- 
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yang lebih bersifat implementatif, tidak semata hanya teladan kebajikan, 

informasi nilai-nilai sosial, norma, etika dan susila, akan tetapi pendidikan 

juga sekaligus pembelajaran, sehingga lebih bersifat metodologis. Sifat 

pendidikan yang sedemikian, kiranya seirama dengan pandangan Ki Hajar 

Dewantara sebagaimana dikutip oleh Suwarno dalam Maunah, ialah bahwa 

pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu 

agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi- tingginya.5 Apa yang 

disebut dengan “menuntun” itulah yang memerlukan adanya metode yang 

tepat sehingga mampu mengantarkan peserta didik sampai pada tujuan yang 

telah direncanakan. 

Tingkat keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dan lebih 

spesifik lagi pembelajaran di kelas memang tidak terlepas dari bagaimana 

manajemen pembelajaran itu diterapkan. Dalam konteks ini bagaimana 

metode pembelajaran di kelas itu dapat dimenej dengan baik. Suatu kegiatan 

pembelajaran tidak akan membuahkan hasil yang sempurna manakala hanya 

dikemas asal-asalan atau dikemas secara monoton yang didalamnya tidak 

ada nilai inovasinya. Semua kegiatan, terlebih kegiatan pendidikan yang 

didalamnya terdapat peserta didik dengan berbagai varian dalam 

karakternya, diperlukan manajemen metode yang inovatif dan bahkan juga 

implementatif sifatnya. 

                                                                                                                                    
lah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hal. 15. 

5 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 4. 
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Heterogenetas peserta didik, baik dari segi intelegensi, fasilitas 

belajar, maupun latar belakang keluarganya, memerlukan suatu penanganan 

yang berbeda antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran di kelas diperlukan varian metode pembelajaran agar mereka 

tidak jenuh, dan yang lebih penting lagi agar mereka dapat menangkap 

materi ajar dengan baik. Permasalahan di lapangan, apabila peserta didik 

mengalami kejenuhan didalam kegiatan belajar mengajar maka diperlukan 

sesuatu yang “bam” yang bisa membangkitkan kembali semangat belajarnya. 

Terlebih untuk anak-anak yang masih berada di kelas bawah, antara kelas 

satu sampai dengan kelas tiga sekolah dasar, mereka memerlukan metode 

pembelajaran yang benar-benar mampu menggugah semangat dan atau 

motivasinya dalam belajar. 

Motivasi belajar pada setiap peserta didik bersifat naik turun, 

artinya bahwa pada diri peserta didik suatu saat motivasi belajarnya bisa baik 

dan pada suatu saat yang lain motivasi belajarnya juga bisa mengaami 

penurunan. Dengan demikian, dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru 

harus mampu mendeteksi kemungkinan naik turunnya motivasi belajar 

peserta didik. Tujuannya adalah agar guru mampu memberikan solusi bagi 

peserta didik agar mampu mengatasi sendiri permasalahan motivasi 

belajarnya. 

Motivasi merupakan pendorong bagi perbuatan seseorang. Ia 

menyangkut soal mengapa seseorang berbuat demikian dan apa tujuannya 

sehingga ia berbuat demikian. Untuk mencari jawaban pertanyaan tersebut, 



5 

 

mungkin kita harus mencari pada apa yang mendorongnya (dari dalam) dan 

atau pada perangsang atau stimulus (faktor luar) yang menariknya untuk 

melakukan perbuatan itu.6 Oleh karena itu, berkait dengan hal motivasi 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah gurulah yang mempunyai peran 

penting untuk menggali aspek yang ada dalam diri peserta didik yang bisa 

mendorong peningkatan motivasi belajarnya. Terutama berkaitan dengan 

aspek motivasi belajar yang bersumber dari luar diri peserta didik, guru harus 

bisa menyiapkan secara baik stimulus atau rangsangannya yang karenanya 

bisa membangkitkan semangat peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Metode picture and picture merupakan metode pembelajaran 

yang mengandalkan pemanfaatan media gambar. Secara teoritis metode ini 

sangat berkaitan dengan aspek psikologis peserta didik terutama untuk 

mereka yang masih berada di kelas bawah, kelas satu sampai dengan kelas 

tiga. Pada usia seperti ini anak-anak masih sangat perlu dibangun 

imajinasinya dengan bantuan media berupa gambar. Maka metode ini 

merupakan cara yang logis untuk momotivasi siswa dalam pembelajaran 

adalah dengan mengaitkan pengalaman belajar dengan motivasi siswa.7 

Analisis sederhana di atas, menggambarkan adanya peran penting 

metode picture and picture dalam membangkitkan motivasi belajar peserta 

                                                 
6 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996/ 

1997), hal. 81. 
7 Siti Suprihatin, Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, dalam 

Jurnal Promosi Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, (Metro: Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Metro, Vol.3.No.1 [2015] ), hal. 73. 
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didik. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk mengangkatnya dalam 

sebuah judul skripsi “Penerapan Metode Picture and Picture dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar IPS Peserta Didik di SD Islam Miftahul 

Huda Plosokandang Tulungagung”. 

Penelitian dengan tema sebagaimana tersebut di atas unik dan 

menarik, karena metode picture and picture selain jarang dipergunakan oleh 

para guru, sekaligus juga metode ini masih baru saja diterapkan di SD Islam 

Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung sebagai wujud upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, selain itu juga sekaligus 

sebagai bagian dari upaya guru menerapkan berbagai bentuk strategi 

pembelajaran di kelas. Berkaitan dengan hal ini Widodo mengemukakan: 

Guru di sekolah itu mempunyai peran yang sangat penting bagi ter- 

capainya tujuan belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus mampu 

membaca keadaan yang ada di kelas masing-masing. Artinya guru 

harus memperhatikan peserta didiknya ketika belajar, apakah dengan 

cara yang dilakukan itu cukup representatif diterima oleh siswa apa 

tidak. Disinilah diperlukan bagi para guru itu untuk menerapkan suatu 

model pembelajaran yang interaktif, artinya pembelajaran yang bisa 

membuat siswa tidak jenuh, dapat berfikir kreatif dan sebagainya.8 

Kemenarikan kajian ini karena akan dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis kualitatif, sehingga gambaran utuh tentang 

metode picture and picture dengan berbagai pengaruhnya akan diketahui. 

B. Fokus Penelitian 

Permasalahan penelitian sebagaimana dalam paparan konteks 

penelitian di atas pada pembahasannya difokuskan pada kajian sebagaimana 

                                                 
8Agus Widodo, Wawancara.20-08-2019. 
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dapat dikemukakan pada pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode pembelajaran picture and 

picture dalam meningkatkan motivasi belajar IPS peserta didik di SD 

Islam Miftahul Huda Plosokandang? 

2. Bagaimana respon peserta didik dengan metode pembelajaran picture and 

picture mata pelajaran IPS di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang? 

3. Bagaimana perubahan motivasi belajar peserta didik dengan penerapan 

metode picture and picture pada mata pelajaran IPS di SD Islam Miftahul 

Huda Plosokandang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan focus penelitian sebagaimana dikemukakan di 

atas, tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 

1. Langkah-langkah penerapan metode pembelajaran picture and picture 

dalam meningkatkan motivasi belajar IPS peserta didik di SD Islam 

Miftahul Huda Plosokandang. 

2. Respon peserta didik dengan metode pembelajaran penerapanpicture and 

picture mata pelajaran IPS di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang. 

3. Perubahan motivasi belajar peserta didik dengan penerapan metode 

picture and picture pada mata pelajaran IPS di SD Islam Miftahul Huda 

Plosokandang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan 

untuk memperkaya khazanah ilmiah dan menambah literatur khususnya 

tentang penerapan metode picture and picture. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

menyusun progam pembelajaran yang lebih baik. Dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur dalam pengembangan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang. 

b. Bagi Pendidik SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan program kegiatan belajar 

mengajar di kelas, khsususnya dalam penggunaan metode picture 

andpicture untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

c. Bagi peneliti berikutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pintu masuk bagi 

peneliti berikutnya untuk mengadakan penelitian secara lebih 

mendalam, karena penelitian ini hanya mengkaji permasalahan dari 

satu sisi penerapan metode picture and picture dalam meningkatkan 

motivasi belajar IPS peserta didik. 
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E. Penegasan Istilah 

Judul penelitian tentang “Penerapan Metode Picture and Picture 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar IPS Peserta Didik di SD Islam 

Miftahul Huda Plosokandang” tersebut di atas masih bersifat umum, maka 

agar tidak menimbulkan kesalahpahaman perlu dikemukakan penegasan 

istilahnya sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

Istilah-istilah di bawah ini perlu diberi penegasan secara 

konseptual agar dapat dipahami maksudnya secara benar. a. Penerapan 

Metode Picture and Picture 

Metode picture and picture adalah suatu model belajar yang 

menggunakan gambar dan dipasang/diurutkan menjadi urutan yang 

logis. Metode pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media 

dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama 

dalam proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran 

guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan.9 

Berdasar keterangan di atas penerapan metode picture and 

picture berarti penggunaan metode picture and picture sebuah metode 

yang menggunakan media gambar dalam suatu aktivitas pembelajaran. b. 

Meningkatkan Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta 

                                                 
9Zainal, Model Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hal.18. 
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didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 

pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung.10 Maka yang dimaksud dengan meningkatkan motivasi 

belajar dalam kajian ini adalah meningkatkan kekuatan atau mutu 

dorongan internal maupun eksternal bagi peserta didik dalam 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 

2. Penegasan Operasional 

Pengertian sebagaimana dikemukakan di atas bersifat teoritis, 

maka agar agar lebih mudah dipahami dalam aplikasi penelitian ini yang 

dimaksud dengan “Penerapan Metode Picture and Picture dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar IPS Peserta Didik di SD Islam Miftahul 

Huda Plosokandang” adalah penelitian tentang manfaat atau peran 

penggunaan metode picture and picture sebagai sebuah metode yang 

menggunakan media gambar dalam suatu aktivitas pembelajaran untuk 

meningkatkan kekuatan atau mutu dorongan internal maupun eksternal 

bagi peserta didik dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang 

diukur menggunakan wawancara dan selanjutnya dikemukakan dalam 

suatu paparan deskriptif. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini dikemukakan dalam enam bab yang 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya sebagai suatu satu kesatuan 

                                                 
10Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuran Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 23. 
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utuh. Muatan bab-bab tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan memuat kajian tentang Konteks Penelitian, 

Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah 

dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka memuat pembahasan tentang Penerapan 

Metode Picture and Picture, Motivasi Belajar, Studi Penelitian Terdahulu, 

dan Paradigma Penelitian. 

Bab III Metode Penelitian membahas tentang Rancangan 

Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan data, Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data dan 

Tahap-Tahap Penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian memuat pembahasan tentang temuan 

berkait dengan Langkah-langkah penerapan metode pembelajaran picture 

and picture dalam meningkatkan motivasi belajar IPS peserta didik, Respon 

peserta didik dengan metode pembelajaran picture and picture mata 

pelajaran IPS, dan Perubahan motivasi belajar peserta didik dengan 

penerapan metodepicture and picture pada mata pelajaran IPS. 

Bab V Pembahasan membahas tentang hasil penelitian berkaitan 

dengan Langkah-langkah penerapan metode pembelajaran picture and 

picture dalam meningkatkan motivasi belajar IPS peserta didik, Respon 

peserta didik dengan metode pembelajaran picture and picture mata 

pelajaran IPS, dan Perubahan motivasi belajar peserta didik dengan 

penerapan metode picture and picture pada mata pelajaran IPS. 
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Bab VI Penutup, memuat kajian tentang kesimpulan pembahasan 

dan saran-saran yang diperlukan. 


